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ABSTRAK 

Kurangnya pemanfaatan energi yang terbarukan di Indonesia, mendorong peneliti untuk 

merancang sebuah pembangkit energi. Melimpahnya sumber daya alam berupa angin di 

Indonesia dapat dimanfaatkan dengan turbin angin untuk keperluan sehari-hari. Penelitian kali 

ini memaparkan mengenai perancangan model turbin angin sumbu vertikal tipe heliks kapasitas 

5W. Selain pembuatan turbin, penulis juga melakukan pengembangan pada bagian rotor turbin 

untuk memperbaiki self-starting dari turbin. Tahapan yang dilakukan dalam perancangan ini 

adalah, pertama menentukan kriteria perancangan turbin yaitu airfoil, blade solidity dan pemilihan 

material. Setelah semua kriteria desain ditentukan, dilanjutkan dengan membuat model 3D. Setelah 

rancangan dimensi dari turbin sudah dibuat, selanjutnya proses untuk perhitungan rancangan daya 

turbin bisa dilakukan.  Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, perancangan turbin angin sumbu 

vertikal tipe heliks kapasitas 5 W dengan menggunakan airfoil NACA 0018 pada bagian 

sudunya, dengan blade solidity sebesar 0,4. Material alumunium dipilih untuk perancangan 

pada rangka turbin, dan menggunakan bahan komposit epoxy fibre glass dengan core-nya 

adalah kayu balsa. Rancangan turbin ini memiliki daya turbin sebesar 5,53 W dengan koefisien 

daya turbin (Cp) 20% pada angin 4 m/s. Dimensi turbin yang dirancang adalah Ø800mm X 

900mm.  

 

Kata kunci: Turbin Angin, Rancangan, Koefiesien Daya, Blade Solidity, Material Turbin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Energi angin di Indonesia mempunyai kecepatan angin antara 2 m/s hingga 5m/s, tetapi 

belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat. Karena itu dibutuhkan suatu alat yang 

dapat memanfaatkan energi angin tersebut, yaitu turbin angin. Turbin angin yang sesuai  

digunakan dengan kondisi angin di Indonesia adalah turbin angin poros vertikal. Salah satu 

jenis turbin angin poros vertikal adalah tipe heliks. Turbin angin poros vertikal tipe heliks 

memiliki kemampuan untuk self-starting. Self-starting turbin adalah kemampuan turbin untuk 

berputar dengan sendirinya tanpa dorongan awal. Self-starting turbin angin sulit didapatkan 

pada kecepatan angin rendah. 

Sehubungan dengan self-starting turbin angin yang sulit didapatkan pada kecepatan 

angin rendah. Penulis berupaya untuk meningkatkan kemampuan self-starting turbin, maka 

diperlukan pengembangan pada bagian rotor turbin. Pengembangan dilakukan pada sudu turbin 

dan dimensi rotor. Pengembangan yang dilakukan adalah pemilihan sudu yang dapat 

menghasilkan torsi yang tinggi, pemilihan material turbin yang ringan dan dimensi rotor yang 

ideal. Maka melalui skripsi ini akan diupayakan rancang bangun model turbin angin poros 

vertikal tipe heliks kapasitas 5W. Dalam skripsi ini akan difokuskan pada perancangan  turbin 

angin poros vertikal tipe heliks kapasitas 5W. 

1.2 Perumusan Masalah 

Agar pembahasan skripsi ini relevan dengan permasalahan yang disampaikan di atas 

maka rumusan masalah adalah bagaimanakah pengembangan yang dilakukan pada sudu turbin 

dan dimensi rotor pada rancangan turbin angin poros vertikal tipe heliks kapasitas 5W agar 

meningkatkan kemampuan self-starting. 

1.3  Tujuan 

Tujuan skripsi ini adalah mendapatkan rancangan turbin angin poros vertikal tipe heliks 

yang berkapasitas 5 W yang dapat meningkatkan kemampuan self-starting dengan cara 

mengembangkan sudu turbin dan dimensi rotor. 



 

 

1.4  Batasan Masalah 

Agar pembahasan skripsi ini sesuai dengan tujuan maka, masalah yang akan dibahas 

yaitu pengembangkan sudu turbin dan dimensi rotor dari rancangan model turbin angin poros 

vertikal tipe heliks kapasitas 5 W. 

1.5  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan ini disusun dengan urutan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, 

manfaat, serta sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini berisikan definisi yang diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan 

penyusunan laporan skripsi serta beberapa literature review yang berhubungan dengan 

penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang diagram alir analis dari awal memulai study skripsi sampai 

selesai. 

BAB IV PERANCANGAN MODEL TURBIN ANGIN POROS VERTIKAL TIPE 

HELIKS KAPASITAS 5 W 

Bab ini berisikan tentang pembahasan Perancangan model turbin angin poros vertikal 

tipe heliks kapasitas 5 W. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
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